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ABSTRAK

Hutan merupakan salah satu komponen penting dalam keberlangsungan
hidup karena menjadi sumber penghasil oksigen yang besar. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui kapasitas oksigen yang mampu dihasilkan hutan di Kec. Talawi
pada tahun 2020 dan 2022, mengetahui tingkat kebutuhan oksigen untuk jumlah
penduduk, kendaraan bermotor, dan hewan ternak di Kec. Talawi pada tahun 2020
dan 2022, dan mengetahui luas minimal hutan untuk memenuhi kebutuhan oksigen
dari jumlah penduduk, kendaraan bermotor, dan hewan ternak dari hutan di Kec.
Talawi pada tahun 2020 dan 2022.

Penelitian ini menggunakan rumus Gerarkis sebagai penghitung dari
kebutuhan oksigen dan mencari luas minimum hutan yang dibutuhkan untuk
mencukupi oksigen tersebut disamping digitasi yang dilakukan untuk luas hutan,
kemudian digunakan juga metode NDVI sebagai penunjang untuk melihat
kerapatan vegetasi yang ada. Tingkat kadar oksigen pada tahun 2020 dan 2022
dinilai penting wuntuk dikaji schingga penelitian ini ditujukan untuk
mengidentifikasi perubahan dan kecukupan oksigen dari 3 indikator berdasarkan

luas hutan yang dimiliki Kecamatan Talawi, Kota Sawahlunto.

Hasil analisis menunjukkan Kecamatan Talawi mengalami pengurangan
kapasitas oksigen yang dihasilkan oleh vegetasi yang tergolong hutan sebesar
89.100 kg/hari, dan peningkatan kebutuhan oksigen untuk ketiga indikator yang
digunakan (Jumlah penduduk, jumlah kendaraan bermotor, dan jumlah hewan
ternak) dari tahun 2020 ke 2022 sebesar 13.780,346 kg/hari, serta luas hutan yang
diperlukan dalam mencukupi oksigen tersebut bertambah seluas 27 ha (dari 157

menjadi 184 ha).

Kata Kunci: Perubahan, Tutupan Hutan, Oksigen, Gerarkis.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang dengan luas lahan vegetasi yang
sangat besar bahkan dijuluki sebagai paru-paru dunia kedua setelah Amazon,
Brazil. Berdasarkan kondisi Indonesia yang pada dasarnya adalah wilayah dengan
vegetasi luas tersebut, maka setiap daerah perlu diketahui luas hutan yang dimiliki.
Hutan di Indonesia dianugerahkan Tuhan Yang Maha Esa dengan kekayaan alam
berupa sumber daya alam yang melimpah. Sumber daya alam merupakan modal
dasar pembangunan nasional di segala sektor, sebagai modal dasar pembangunan
nasional ini alam tersebut harus dimanfaatkan secara optimal dengan cara yang baik
bagi kesejahteraan rakyat Indonesia. Hutan perlu dijamin kesinambungan,
keserasian, keselarasan dan keseimbangan baik antara manusia dengan pencipta
Nya, manusia dengan manusia dan manusia dengan lingkungannya(Yulita, U, and
Rahmanelli 2018). Fenomena yang terjadi pada kota-kota di sejumlah negara
berkembang adalah meningkatnya ukuran luasan kota yang disertai dengan
meningkatnya kepadatan penduduk. Terjadi pertambahan luas sampai tiga kali lipat
pada berbagai daerah di negara berkembang yang terjadi karena berkembangnya
pemukiman penduduk(Ulfa and Fazriyas 2020). Kecamatan merupakan suatu
bidang kajian atau ruang pembahasan yang sangat menarik karena memiliki
permasalahan yang cukup kompleks dengan luas yang menampung informasi

semakin detail/rinci pada sebuah wilayah.



Pada pasal 18 ayat (1) yang dimaksud dengan tutupan hutan (forest
coverage) adalah penutupan lahan oleh vegetasi dengan komposisi dan kerapatan
tinggi, sehingga tercipta fungsi hutan antara lain iklim mikro, tata air, dan tempat
hidup satwa sebagai satu ekosistem hutan. Tutupan Hutan adalah lahan dimana
pepohonan mendominasi tipe vegetasi di area tersebut. FAO sendiri
mendefenisikan tutupan hutan sebagai lahan dengan tutupan tajuk lebih dari 10
persen luas wilayah. Jadi, tutupan hutan merupakan area-area pada sebuah wilayah
yang jika ditotalkan mempunyai luas 10 persen dari wilayah tersebut. Pemantauan
tutupan hutan terhadap deforestasi penting untuk dilakukan guna
menstabilkan/menyesuaikan potensinya seperti kemampuan dalam memproduksi
oksigen. Deforestasi adalah kondisi luas hutan yang mengalami penurunan yang
disebabkan oleh konvensi lahan untuk infrastrukur, permukiman, pertanian,

pertambangan, dan perkebunan (Wahyuni and Suranto 2021).

Hutan secara konsepsional yuridis dirumuskan didalam Pasal 1 Ayat (1)
Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan dan menurut Peraturan
Pemerintah no. 63 tahun 2002 yang mana merupakan suatu kesatuan ekosistem
berupa hamparan lahan berisi sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan
dalam persekutuan alam lingkungannya, yang satu dengan yang lainnya tidak dapat
dipisahkan. Hutan adalah suatu hamparan lahan yang bertumbuhan pohon-pohon
yang kompak dan rapat di dalam wilayah baik pada tanah negara maupun tanah
hak.

Keberadaan hutan perlu guna meningkatkan kualitas lingkungan hidup
secara ekologis, estetis, dan sosial. Secara ekologis, berfungsi sebagai pengatur

iklim mikro dan habitat satwa dengan komponen yang dimiliki untuk



mengendalikan iklim melalui pengendalian fluktuasi. Secara estetis, berfungsi
memberikan kenyamanan, kebersihan, dan ketentraman dalam hidup yang mampu
dirasakan seluruh panca indera manusia terutama mata dan hidung. Secara sosial,
berpotensi untuk menyatukan masyarakat sekitar dengan adanya lokasi rekreasi dan
pariwisata yang dikelola dengan baik sebagai sarana pendidikan alam. Alih fungsi
hutan menjadi bangunan merupakan salah satu penyebab utama meningkatnya
kebutuhan oksigen dan rusaknya habitat diseluruh dunia (Turrini dan Knop, 2015).
Fungsi lain dari hutan adalah fungsi edukatif. Hutan memiliki nilai-nilai ilmiah
yang dapat menjadi sarana pendidikan dan penelitian berupa laboratorium hidup
(Maulana, Riska, and Kusuma 2021).

Pada prinsipnya yang terpenting sebenarnya adalah fungsi dan manfaat
hutan bagi kehidupan kita. Keuntungan dan kerugian apakah yang akan kita peroleh
jika hutan dan pohon dikelola dengan baik atau jika hutan mengalami kerusakan
atau semakin berkurang luasnya. Salah satu peran hutan yang sangat dibutuhkan
berkaitan erat dengan penyediaan oksigen bagi kehidupan manusia. Pada proporsi
hutan inilah ukuran minimal untuk keseimbangan ekosistem ditinjau dari segi
keseimbangan system hidrologi dan system mikrolimat maupun system ekologis
yang bisa meningkatkan ketersediaan udara bersih dan meningkatkan nilai estetika
sebuah daerah. Hal ini dianggap sebagai aturan yang statis karena
mempertimbangkan kelangsungan hidup manusia dengan kebutuhan oksigen yang
ada baik dari kualitas dan kuantitas/jumlah yang dimiliki kemudian disesuaikan
dengan kepadatan penduduk berdasarkan potensi dan kebutuhan.

Dari rumus Gerarkis yang digunakan, analisis terhadap produksi oksigen ini

sama untuk setiap vegetasi pada hutan karena standar fotosintesis tumbuhan sesuai



Rumus Gerarkis yang mana menciptakan konstanta pada setiap 1 m2 satuan luas
mampu menghasilkan 50,625 g O2/hari. Melalui rumus ini, setiap lahan yang
disebut sebagai hutan atau teridentifikasi dari proses digitasi berdasarkan defenisi
pada UU no. 41 tahun 1999 tentang Kehutanan maka luas dari hutan yang
teridentifikasi tersebut akan dikalkulasikan dengan konstanta dari rumus Gerarkis
Pembangunan dan pengembangan cenderung mengarah pada alih fungsi
lahan untuk memenuhi kebutuhan dan meningkatkan pelayanan pada penduduk.
Salah satu dampaknya adalah berkurangnya lahan bervegetasi seperti jalur hijau,
taman kota, dan hutan yang banyak dialihfungsikan menjadi kawasan pemukiman,
perkantoran, rekreasi juga industri. Berkurangnya tutupan lahan yang bervegetasi
akan mempengaruhi kualitas lingkungan, sebagaimana diketahui vegetasi dapat
melakukan proses fotosintesis dengan merubah CO2 menjadi O2 dan gula. Gas
CO2 dari buangan kendaraan bermotor dan industri akan dirubah kembali melalui
proses fotosintesis menjadi O2. Namun, bila vegetasi semakin berkurang, dan
disertai dengan peningkatan jumlah CO2 maka akan mengakibatkan polusi udara
yang akhirnya menyebabkan pemanasan global (Lestari and Jaya 2005).
Keberadaan hutan dalam hal ini daya dukung hutan terhadap segala aspek
kehidupan manusia, satwa dan tumbuhan sangat ditentukan pada tinggi rendahnya
kesadaran manusia akan arti penting hutan di dalam pemanfaatan dan pengelolaan
hutan. Hutan menjadi media hubungan timbal balik antara manusia dan makhluk
hidup lainnya dengan faktor-faktor alam yang terdiri dari proses ekologi dan
merupakan suatu kesatuan siklus yang dapat mendukung kehidupan

(Reksohadiprojo, 2000) (Hut 2004).



Kecamatan Talawi merupakan salah satu dari 4 kecamatan yang ada di Kota
Sawahlunto dengan luas 99,39 km? dan memiliki batas-batas, yaitu, sebelah Utara
berbatasan dengan Kecamatan Padang Ganting (Kabupaten Tanah Datar), sebelah
Selatan dengan Kecamatan Barangin, sebelah Barat dengan Kecamatan Barangin,
dan sebelah Timur dengan Kecamatan Sumpur Kudus (Kabupaten Sijunjung).
Kemajuan perekonomian dan aktivitas sosial penduduk di Kec. Talawi terutama
dari segi jumlah penduduk yang terus bertambah meningkatkan kebutuhan
penduduk akan lahan untuk permukiman dan sarana perekonomian apalagi tambang
Batu Bara yang cukup hangat diperbincangkan itu berada disana. Akibatnya banyak
lahan hutan yang dialihfungsikan menjadi permukiman, perkantoran, komplek
perbelanjaan dan ruang publik lainnya. Dengan terjadinya perubahan lahan
tersebut, timbul dampak terhadap berbagai sendi kehidupan, baik itu alam hingga
sosial karena semakin padatnya permukiman maka kemampuan alam/lahan untuk
mencegah kerugian dari bencana pun berkurang, misalnya banjir yang terjadi akibat
area resapan air dan saluran yang mengecil karena perubahan area sekitar.
Perubahan ketersediaan hutan di Kec. Talawi harus diteliti sebab kondisi
kepadatannya yang dirasa akan terus meningkat sebab posisinya yang bagus yaitu
berada pada dataran yang sedikit tinggi kemudian daerah tersebut juga merupakan
daerah dengan budaya yang masih terasa sehingga berpotensi terjadinya
pembangunan yang cepat, hal ini menyebabkan terpengaruhnya kadar oksigen yang
semakin berkurang karena tingginya kadar zat lain terutama Karbon-Dioksida yang
dihasilkan oleh masyarakat Kec. Talawi, Kota Sawahlunto. Secara umum, hutan

telah terbukti memberikan banyak manfaat seperti membantu memenuhi kebutuhan



oksigen, tempat hidup satwa, bahkan bisa menjadi sumber daya alam tersendiri
tergantung flora dan fauna yang ada dan peruntukannya.

Pada penelitian ini, digunakan Sentinel-2 terdiri dari dua satelit konstelasi
yaitu Sentinel-2A dan Sentinel-2B yang mengorbit kutub pada orbit sun-
synchronous pada ketinggian 786 km. Dua satelit identik tersebut berjarak 180
derajat satu sama lain. Satelit tersebut merupakan satelit resolusi menengah dengan
resolusi temporal 10 hari untuk satu satelit atau 5 hari dengan dua satelit. Tipe satelit
yang digunakan pada penelitian ini adalah Sentinel 2A dengan ketajaman resolusi
untuk 1 pixel citra adalah 10 meter, citra satelit digunakan karena dapat
diperuntukkan untuk pengamatan operasional seperti tutupan lahan, deteksi
perubahan lahan, dan indikasi vegetasi lainnya melalui pengamatan dari perekaman
udara yang sudah dilakukan, kemudian lebih efektif dalam mengkaji sebuah objek
suatu kawasan dengan luas yang besar, yang mana pemanfaatannya menjadi metode
yang mempermudah jangkauan terhadap data yang sudah ada.

Dalam melakukan kajian ini, digunakan juga pemanfaatan citra
penginderaan jauh dari Google Earth Pro dan citra satelit Sentinel-2A yakni produk
yang dihasilkan dari satelit Sentinel yang mana diluncurkan pada tahun 2015.
Penggunaan ini untuk menemukan kondisi perubahan dari ketersediaan hutan dan
melihat kerapatan vegetasinya melalui metode NDVI kemudian menghitung
kebutuhan oksigen agar terjadi keseimbangan antara ketersediaan dan permintaan
oksigen.

Pengenalan vegetasi yang termasuk hutan dilakukan dengan menggunakan
data SHP tutupan lahan sebagai dasar untuk mempersingkat waktu pengamatan,

kemudian diperhatikan jenis tutupan yang tergolong hutan dengan melihat pada



citra Sentinel-2A ciri-ciri hutan seperti bentuk, warna, dan tekstur sekalipun.
Kemudian untuk area yang meragukan akan dibantu dengan aplikasi Google Earth
Pro untuk memastikan area tersebut termasuk hutan.

Hutan merupakan solusi dalam meningkatkan kualitas lingkungan sebab
hutan adalah kombinasi antara alam dan manusia dengan lingkungannya guna
menciptakan kestabilan lingkungan serta menjadi bagian penataan ruang suatu
kawasan. Selain sebagai penyeimbang lingkungan, hutan juga dapat berfungsi
sebagai ruang interaksi masyarakat. Minimnya jumlah hutan akan membuat
keresahan di masyarakat untuk kualitas lingkungan. Penelitian ini penting untuk
dilakukan karena pemantauan terhadap sumber produksi oksigen dengan
kebutuhannya harus terus dilakukan sebab kedua aspek ini memliki ikatan yang
sangat kuat namun perubahan yang dimiliki sangat bertolak belakang, seiring
berkembangnya zaman kebutuhan oksigen pasti akan meningkat karena penduduk
yang terus bertambah dan diikuti pertambahan jumlah kendaraan bermotor
sehingga disisi lain jumlah hutan akan terus menipis guna memenuhi infrastruktur
seperti permukiman dan layanan public lainnya. Hal semacam ini perlu untuk terus
melihat penyesuaian diantara sumber penghasil oksigen dengan kebutuhan
oksigennya agara tidak merugikan nantinya dari perubahan yang dimiliki. Hanya
saja diketahui negara di Asia Tenggara termasuk Indonesia kurang memiliki
kemampuan dalam manajemen dan kebijakan yang kuat dalam kependudukan,
hunian, dan penataan ruang walaupun sudah menerapkan adanya masterplan dalam
perencanaan pembangunan. Masterplan ini juga kemudian menjadi masalah karena

seringkali dikerjakan pihak luar yang tidak mengetahui secara komprehensif suatu



daerah sehingga malah mengarahkan kearah yang tidak tepat sesuai kebiasaan dan
kondisi lokalnya (Sharifi et al, 2014).

Penelitian yang akan dilakukan tergolong Spasio Temporal karena model
yang merepresentasikan fenomena alam yang diobservasi dalam dimensi spasial
dan temporal. Analisis datanya mempertimbangkan dependensi spasial sebuah
wilayah pengamatan (Kecamatan Talawi) dan korelasi satu atau beberapa lag waktu
(tahun 2020 dan 2022). Kemudian dari Spasio Temporal terdapat analisis yang
menggambarkan atau menentukan hubungan sebab akibat antara satu variabel
dengan variabel yang lain dengan melibatkan efek spasial dan temporal pada objek
penelitian yang dilakukan.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Studi Spasio Temporal Untuk Mengidentifikasi Keterkaitan Perubahan
Tutupan Hutan Dengan Kebutuhan Oksigen Di Kecamatan Talawi, Kota

Sawahlunto”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan ulasan pada peneltian ini, terdapat identifikasi masalah dalam

penelitian skripsi ini, antara lain;

1. Berkurangnya luasan hutan di Kec. Talawi dari tahun 2020 dan 2022.

2. Adanya peningkatan jumlah penduduk, kendaraan bermotor, dan hewan ternak
yang harus diperhatikan secara berkala untuk melihat kebutuhan oksigen.

3. Manajemen dan kebijakan tata ruang yang kurang efektif dalam mengontrol alih
fungsi lahan sehingga luas minimum hutan untuk mencukupi oksigen harus

dipantau agar tidak terjadi deforestasi berlebihan.



4. Aktifnya kembali lahan tambang batu bara yang dikendalikan perusahaan kecil

mengakibatkan perkembangan penduduk dan sektor industry semakin jelas.

C. Batasan Masalah
Supaya tidak terjadi salah tafsir dan memudahkan pembaca, maka kami
membatasi cakupan masalah dalam penelitian yang akan dikaji sebagai berikut:
1. Lokasi penelitian di Kec. Talawi.
2. Penelitian ini berfokus kepada kecukupan kebutuhan oksigen untuk jumlah
penduduk, kendaraan bermotor, hewan ternak dari hutan.

3. Rentang waktu analisis pada penelitian adalah tahun 2020 dan tahun 2022.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana lahan yang teridentifikasi sebagai hutan dalam memenuhi
kebutuhan oksigen di Kec. Talawi pada tahun 2020 dan 20227

2. Bagaimana tingkat kebutuhan oksigen untuk jumlah penduduk, jumlah
kendaraan bermotor, dan jumlah hewan ternak yang dimiliki di Kec. Talawi
pada tahun 2020 dan 20227?

3. Berapa luas minimal hutan yang diperlukan untuk memenuhi/mencukupi
kebutuhan oksigen dari jumlah penduduk, kendaraan bermotor, dan hewan

ternak di Kec. Talawi pada tahun 2020 dan 20227

E. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini antara lain:
a. Mengetahui kapasitas oksigen yang mampu dihasilkan hutan di Kec. Talawi

pada tahun 2020 dan 2022.



10

b. Mengetahui tingkat kebutuhan oksigen untuk jumlah penduduk, kendaraan

C.

bermotor, dan hewan ternak di Kec. Talawi pada tahun 2020 dan 2022.
Mengetahui luas minimal hutan untuk memenuhi kebutuhan oksigen dari

jumlah penduduk, kendaraan bermotor, dan hewan ternak dari hutan di Kec.

Talawi pada tahun 2020 dan 2022.

F. Manfaat

1.

Bagi Penyusun

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan ilmu khususnya dalam
bidang lingkungan hidup agar perhatian terhadap lingkungan tidak hanya
kepada wilayah yang kualitas lingkungannya sudah terindikasi berkurang
atau bahkan buruk sekaligus untuk menyelesaikan studi di Departemen
Geografi, Universitas Negeri Padang.

Bagi Masyarakat

Membangun kecintaan masyarakat terhadap hutan karena timbulnya
pemahaman mengenai kebutuhan hutan serta pengaruhnya terhadap oksigen
dan mengoptimalkan ketersediaan hutan sehingga terciptanya kondisi
wilayah yang bagus dari lingkungannya.

Bagi Pemerintah

Memberikan sumbangan pemikiran kepada dinas terkait seperti Dinas
Kehutanan, Dinas Lingkungan Hidup dan Dinas Perumahan Rakyat dan
Kawasan Permukiman agar tata ruang wilayah memiliki acuan lain yang

berwawasan lingkungan.



